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Ketepatan aktivas kode trauma dan tindakan keperawatan emergensi yang terstruktur merupakan salah satu
faktor dalam keberhasilan penanganan pasien politrauma. Penanganan pasien politrauma yang segera dan
terstruktur dapat menurunkan risiko perburukan kondisi pasien, menurunkan angka kecacatan dan
menyelamatkan nyawa pasien. K etidaktepatan penapisan pasien politrauma di triage disebabkan karena
belum adanya instrumen penapisan dengan indikator yang sensitif dan spesifik. Selain itu, kompleksitas
kondisi pasien politrauma menuntut adanya penanganan yang cepat, tepat, komprehensif, dan terstruktur.
Oleh karenaiitu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen skrining politraumadi triage
yang sensitif dan spesifik serta melakukan restrukturisasi intervens: keperawatan emergensi untuk pasien
trauma yang disebut ELLASI. Penelitian ini menggunakan metode sequential exploratory mixed method
yang meliputi 3 tahap. Tahap |: pengembangan instrumen Skrining Politrauma Universitas Indonesia—
Cipto Mangunkusumo (SPIC) melalui literature review, studi kualitatif, diskusi pakar (pannel expert), dan
studi kuantitatif (pembuatan model skoring). Tahap I1: uji nilai diagnostik instrumen SPIC dalam menapis
politrauma dengan uji formulasi model skoring. Tahap I11: uji efektivitas kombinasi instrumen
SPIC+ELLASI dibandingkan SPIC+non ELLASI menggunakan randomized control trial (RCT) single
blind. Penelitian ini menghasilkan instrumen SPIC yang sensitif (91%) dan telah mendapatkan HKI.
Kombinasi instrumen SPIC dan ELLASI terbukti Iebih efektif dalam meningkatkan waktu respons (p =
0,000), mencegah kondisi perburukan pasien (skor EWS p = 0,000), dan menjaga status metabolik pasien
(pH p = 0,04; HCO3 p = 0,03) dibandingkan dengan kombinasi instrumen SPIC dan non ELLASI. SPIC
dapat digunakan sebagai instrumen penapisan pasien politraumadi triage. Kombinasi SPIC dan ELLASI
dapat meningkatkan luaran pasien.

...... Code trauma activation and emergency nursing intervention are factors affecting the success of
polytrauma patient management. These factors can help prevent deterioration and death. Thereisno
instrument to screen polytrauma patientsin triage. The complexity of polytrauma patients' condition
requires fast, correct, comprehensive and structured intervention. This study aimsto develop a polytrauma
screening instrument and standardized emergency nursing intervention called ELLASI. This study used a
sequential exploratory mixed method, which consisted of 3 phases. Phase 1. To develop an instrument of
Skrining Politrauma Universitas Indonesia — Cipto Mangunkusumo (SPIC) by using literature review,
gualitative study, pannel expert, and quantitative. Phase 2: To test the diagnostic value of SPIC to screen
polytrauma patients. Phase 3: To examine the effectiveness of SPIC and ELLASI in preventing
deterioration, increasing response time, and maintaining the metabolic status of polytrauma patients using
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randomized control trials (RCT) single blind. This study produced SPIC with high sensitivity (91%). SPIC
and ELLASI are effective in increasing response time (p = 0,000), preventing deterioration (EWS scorep =
0,000), and maintaining metabolic status (pH p = 0,04; HCO3 p = 0,03) of polytrauma patients compare to
SPIC and non ELLASI. SPIC can be used as a screening tool for polytrauma patientsin Triage. SPIC and
ELLASI can increase patients outcome.



